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ABSTRAK

Perbaikan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui tiga komponen utama yakni siswa, kompetensi
guru dan fasilitas pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi guru bagaimana cara agar siswa dapat
meningkatkan hasil belajar khusus pada mata diklat perbaikan sistem kopling kelas XI/TKR. MO
SMKN 3 Buduran Sidoarjo. Untuk mengoptimalkan proses  pembelajaran peneliti mencoba
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan harapan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Data yang
dikumpulkan berupa data aktivitas siswa dalam kerja kelompok, data hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together dan data tanggapan
siswa terhadap model pembelajaran Numbered Head Together. Data partisipasi diperoleh melalui hasil
observasi, hasil belajar siswa diperoleh dari nilai hasil pre-test dan post-test siswa, dan tanggapan siswa
yang diperoleh melalui angket yang diberikan pada akhir siklus.Hasil dari penelitian menunjukkan
pengamatan tentang aktivitas siswa yang diperoleh guru selama melakukan penelitian dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together yaitu aktivitas positif
mencapai 72.57% tergolong kriteria (baik) dan aktivitas negatif mencapai 27.43% tergolong kriteria
(buruk). Respon siswa yang mendukung terhadap pembelajaran mencapai 77.68% tergolong kriteria
(baik) dan yang tidak mendukung mencapai 32.32% tergolong kriteria (buruk). ketuntasan hasil belajar
siswa mencapai 89.28% tergolong kriteria (baik) dan yang belum tuntas mencapai 10.72 tergolong
kriteria (buruk sekali). Kesimpulanya bahwa penerapan model pembelajaran numbered head together
pada mata diklat perbaikkan sistem kopling di SMKN 3 Buduran masuk dalam kategori baik. Ini berarti
siswa setuju dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together pada mata diklat
perbaikkan sistem kopling.

ABSTRACT

Repair of education quality can be done three especial component namely student, interest learn and
study facility. Problems faced by teacher how to so that student can improve result learn special at eye
of diklat repair of coupling system of class XI / TKR. MO SMKN 3 Buduran Sidoarjo. To be is optimal
of process study of researcher try to use model study of type co-operative of Numbered Head Together (
NHT) on the chance of applying of model study of type co-operative of NHT can improve result learn
student. Data in the form of student activity data in team-work, data result of learning student in course
of study by using model study of Numbered Head Together and student comments data to model study
of Numbered Head Together. Data Participation obtained to pass result of observation, result of learning
student obtained from value result of and pre-test of post-test student, and obtained student comments
pass final passed to enquette of cycle. Result of from research show perception about obtained by
student activity is teacher during conducting research by using applying of model study of Numbered
Head Together that is positive activity reach 72.57% pertained criterion (good) and negative activity
reach 27.43% pertained criterion ( ugly). Student Respon supporting to tired study 77.68% pertained
criterion ( good) and which do not support to reach 32.32% pertained criterion ( ugly). complete of
result learn tired student 89.28% pertained criterion ( good) and which not yet complete reach 10.72
pertained criterion ( execrable). Its its his that applying of model study of Numbered Head Together at
eye of diklat repair of system coupling in SMKN 3 Buduran enter in good category. This means student
agree with applying of model study of Numbered Head Together at eye of diklat perbaikkan of coupling
system.

37



JPTM. Volume 02 Nomor 02 Tahun 2013, 37-44

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting untuk meningkatkan sumber daya
manusia. Berbagai cara telah diupayakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan
fakta tersebut permasalahan bagi guru ialah
bagaimana mengemas proses pembelajaran agar
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi
siswa. Melihat masalah tersebut peneliti ingin
memberikan solusi dengan menerapkan model
pembelajaran yang bisa digunakan siswa di kelas
X1 Jurusan Teknik Otomotif SMKN 3 Buduran
Sidoarjo dengan harapan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa khususya pada mata diklat
perbaikan sistem kopling. Maka diperlukan
penerapan model pembelajaran yang perlu
diperhatikan oleh guru.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
peneliti akan mengadakan penelitian tentang
penerapan model pembelajaran yaitu numbered
head together pada mata diklat perbaikkan sistem
kopling. Identifikasi Masalah dalam penelitian ini
adalah motivasi belajar siswa kurang dikarenakan
pemilihan metode pembelajaran oleh guru belum
sesuai dengan materi yang diajarkan dan aktivitas
belajar siswa kelas XI/TKR MO SMKN 3
Buduran masih rendah, respon sikap siswa kelas
XI/TKR MO SMKN 3 Buduran kurang baik.
Hasil belajr siswa kurang baik. Batasan Masalah
adalah  aktivitas siswa selama  proses
pembelajaran kurang, respon siswa dalam proses
pembelajaran kurang, hasil belajar siswa kelas
XI/TKR MO SMKNN 3 Buduran kurang .

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT),
Bagaimana respon siswa dengan adanya model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head

Together (NHT), Bagaimana hasil belajar siswa
dengan adanya model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT)

Tujuan Penelitian adalah Untuk menjelaskan
aktivitas siswa setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT), Menjelaskan respon siswa
setelah  menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT),
menjelaskan  hasil  belajar  siswa  setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah
dapat mempelajari model pembelajaran yang
tepat, sebagai referensi dalam penelitian lebih
lanjut yang berkaitan dengan judul ini. Sedangkan
manfaat bagi sekolah adalah sebagai bahan
pertimbangan bagi guru untuk perbaikkan proses
pemelajaran, menambah inovasi pembelajaran
terhadap proses pembelajaran. Dan untuk lembaga
adalah sebagai pegangan untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe apapun khususnya

model pembelajaran Numbered Head Together.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitihan di SMKN 3 Buduran.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Juni 2012 semester genap tahun ajaran
2012/2013.
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan

Penelitian
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No Pelaksanaan Kegiatan Materi

1| Jum'at, 18 Mei 2012 Fungsi kopling dan syarat-
syarat kepling

2| Sabtu, 15 Ma 2012 . Eegmaan kopling menurut

Siklus I e

BILsIYa

3 atass, 2 M 201 C.ara l-.u:a kopling memumut
tipenya

4 | Rabu, 25 Ma1 2012 Eoplmz gesek

5| Semimn, 28 Mai 2012 Siklus TT Komponen-komponen
koplng

6 | Sabtu, 2 Juni 2013 Pangukuran wuit kopling

Subyek, Obyek dan Sasaran Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMKN 3 Buduran. Obyeknya adalah
proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran NHT. Sasaran penelitiannya adalah
siswa kelas XI/TKR MO
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan dalam beberapa siklus dengan empat
tahap setiap siklusnya. Rancangan penelitian ini

dapat digambarkan sebagai brikut:
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—
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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1.Pada perencanaan kegiatan awal, guru lebih

menekankan pada pengkondisian siswa
untuk siap dalam menerima pelajaran.
Kemudian guru mambagi dalam beberapa
kelompok, guru memberi pertanyaan untuk
didiskusikan dengan kelompok, setelah itu
guru menunjuk salah satu nomor tertentu
pada kelompok dan siswa menjawab
pertanyaan.
2.Tahap melaksanakan tindakan dilakukan untuk
kedua.  Proses

siklus  pertama dan

pelaksanaan tindakan ini menggunakan
model pembelajaran NHT.

3.Pelaksanaan observasi ini dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Observasi ini
meliputi pengambilan  data  selama

pelaksanaan proses tindakan berlangsung.

dilakukan

pelaksanaan tindakan pada siklus pertama.

4.Pelaksanaan  refleksi setelah
Pelaksanaan refleksi ini meliputi evaluasi
pada pelaksanaan tindakan dan perbaikkan
untuk tindakan pada siklus berikutnya. Pada
refleksi  putaran kedua juga dengan
melaksanakan tes siklus Il yang digunakan
sebagai pembanding dengan tes siklus I yang
akan digunakan untuk analisis data
penelitian.

Definisi Operasional Variabel

1. Aktivitas selama

siswa proses

pembelajaran adalah kegiatan siswa

selama mengikuti pembelajaran melalui

penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT). Aktivitas diperoleh melalui kisi
kisi lembar pengamatan aktivitas siswa.

2. Respon siswa adalah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered
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Head Together (NHT). Tanggapan
tersebut diperoleh melalui angket.

3. Hasil belajar  siswa adalah tingkat
penguasan siswa, yang ditunjukan oleh
nilai yang diperoleh siswa setiap akhir
pembelajaran.  Sedangkan  seseorang
siswa dikatakan tuntas apabila skor yang
dicapai > 75%.

Metode Pengumpulan Data

a.  Metode Observasi

Metode ini digunakan untuk mengetahui
situasi kelas pada saat pembelajaran
berlangsung yang meliputi keaktifan
siswa dan kemampuan guru dalam
mengelola kelas.

b.  Metode Angket
Metode angket ini digunakan untuk
mengetahui  respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).

c.  Tes Hasil Belajar
Metode tes digunakan untuk menilai
aspek kognitif yang berupa skor tes
sebagai hasil belajar siswa. Yang
dilakukan  guru  setelah  proses
pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Head Together (NHT) berlangsung.

Teknik Analisis Data :
. Lembar observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Tabel 2. Keterangan skor skala linkert

kor Keterangan
Sangat Baik
Baik

Sedang
Bumk
Burmik Sekali

[ P VR N A

Persentase = jumiah skor rata-rata selwrub jawaban pengama
Skor terfinggi x jumlah pertamyaan

Tabel 3. Kriteria interpretasi siswa

Pemilaian Entena
81% -100% Sanzat Bak
61% - 80% Baik
41% - 60% Sedang
21% - 40% Buruk

0% - 20% Buruk Sekal:

2. Lembar angket respon siswa
Analisis ini digunakan untuk mengetahui respon
siswa, maka data yang telah diperoleh akan
dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

F
P= —— X100%
N
Dengan :
P = Persentase jawaban responden pada setiap butir pertanyaan
F = Jumlah/frekuensi jawaban responden pada setiap butir soal
N = Jumlah maksimal/skor tertingg jawaban responden pada setiap

butir soal

(Riduwan, 2008:13)

3. Analisis data Hasil Belajar

Data hasil tes belajar siswa dianalisis terkait
dengan ketuntasan belajar siswa (individu), dan

klasikal dihitung dengan persamaan :

> siswayangtuntasbelajar
¥ siswa

Indikator Keberhasilan

KK

ICH
=R
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Tabel 4. Indikator keberhasilan

Indikator S5 5 Er Es Ts jml
putaran Target ! * 1 ’ 3 o e
2 7 2 12 0 0 119
L 3 ] 3 10 0 0| 120
1 Mimmal 75% milainya 71 keatas _ _ _
- 2 g 3 ] 0 0 124
3 9 8 14 0 0 119
[; 2 3 13 1 0 111
2 Mimmal 80% nilainya 73 keatas 5 = 7 o ; 5 7
3 2 13 4 ] 100
g 2 g 18 3 0 102
10 [; [; ] 1 0 120
11 2 15 T 0 3
12 7 10 ] 3 1 110
13 5 13 11 2 0 118
14 2 13 15 1 0 100
15 5 17 ] 1 0 110
16 3 10 11 1 21
17 o 14 ] 0 0 125
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5. Rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas
siswa
Abivies vang dama
Abvitas posif Abiafas vezarif
o Indikator | % | Yo Iudhatr ol | %
1 | Bemanya da menzeomchakan MER | T | Tiddh menperhaskan 57K
pendipat petelisin g
1| Mesgerjtbon soal oz diverkn | 62 | 1737 | § | Berhicam cendin denzm tenan | 31 | 143
ek s
3| Mendeogrkan dmmenpestathon | 50| 1400 ) 9 | Meagerjokam fugas lin 41
penelasan g
4| Abfdalom menwhot dishs 10 (38 110 | Menhot i sonsamaelas | 3| 384
elompok
o Memcdmmebmtcatenr |30 [ 840 | 10 | Shwaridus i helas T 1%
pelin - i
§ | Vemugempiperiayan mopentapat | 53 | 1004 | 17| i yong e K Tabel 7. Hasil respon siswa terhadap model
fimlzh ;| 835 Tl 19 12 pembelajaran NHT siklus 1

Tabel 6. Rekapitulasi angket respon siswa siklus 1
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Mo Indikator Penilzian i
Foriteria Ne Nama Nilai Ll
1 va melibat pebelajaran in:, s3ya percaya bahwa bk 1 20 e
pembelaarar ini prodak bagi saya. 3 = Eso°
2 - 3 85%
3 - 70 0%
2 | Pada awal pembelzjaran, ada sesuatu yang menank bagi @y, Baik 4 0 T0%
5 - 80 20%
3 | Menyalesaikan =as dalam pembelajaran ini menbuat RS Baik E - 3E E;:“
sy merasa puas terhadap hasil yang telah saya capai. c 35 c).;
8 - 3 85%
g - 70 0%
4 | Saya sangat senang pada pembelajaran ini sehi y 80% Baik 10 - 0 T0%
ingin mengstakn lebik: lanjus pokiok bahasan ixi 1 - 83 £5%
11 - §3 65%
3 73 758,
5 pemyusunan informas pada halamam-halamam membuat baik 11 .E ;;;
_ ] 0%
siya teiap mempertahankanmya. 13 N 0 0%
16 73 5%
§ | Pada pembalajaran int ada hal-kal varz merangsang rasa TLEL % Baik 17 - 80 8%
12 73 T5%
1@ 80 20%
_ _ _ 20 55 65%
] T0E% Bk - 0 e
23 80 20%
[ 64.51% Baik 23 - - -
2 tidak saya ket i 70 0%
z TRETE P = T - 25 85 65%
9 | Pembelajaran ind sanzat absmak sehingza sulit bag saya 63.80% Baik 2% %5 Py
2 - 3 ik}
nnhik tetap mempertahankan perhatian saya. 27 N = __3.‘:
8 - 50 0%
10 | Gurn benar-benar mengetabnd bagaimana membaat kani 7741 % Baik pl] - 73 T5%
menjadi antuasias terhadap materi pelajaran 30 - 83 85%
31 - 0 70%
T1 | Bamibelajaran ind kimanz menaris bagi saya. Baik 31 - 23 S:“‘:
T2 | APk vya skam bertasil Ak ast e T8 L Tabel 9. Rekapitulasi hasil tes siswa siklus 1
pembelajaran im, bal it % ung pada saya.
B S — No Karakteristik Keterangan
13 | Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh dari 6.12% Baik =
pembalaiarar ini
1. [ Jumlah siswa 3l
14 | Para siswa bemparam akrif d: dalam pambalajaran T031% Baik
) e
2. | Jumlah siswa yang tuntas
5 nenzilkn pemoelzjaran f, saya ik
5 3 - T4
bl snya dspa berhasil i seya berupeya cukp 3. | Jumlah siswa yang tidak tuntas 14
keras.
A -] oo ] 11~ = P
4. | % Ketuntasan Klasikal 3483%
T6 | Saya mezasa 2zak kecawa dengan pembalajaran il Tedang
~ N _ __ : Tabel 10. Rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas
7 mempercleh masukar yang cukup Wik ELEEED ik
tingkat keberhasilan kinerja saya. SISW& SI kl us 2

Aty
Yo Indikatar m| % |Ma m| %
Bertaaya dan mengennkakan B |80 | 7 | Tdak memperhatkan EEE]
pendapat Petjelasan B

&
&
e

Jakam soal Berbicar sendir deogan teman | 17 | 831

oleh g
1| Mendenzarkm dan memperhankan | 30 | 1877 | 9 | Mengerahan fuzes lam 0] il
petjelasn
4| Akt dalam mengleut disks] 11914 | 10 | Mombuat gadvh sussama belas | 10 | 303
kelompok
5| Membaca dan membuat cafatan 3| W0 | 11| Siswa tidur d kelas 4| 1
pehjar
6| Menanzgapi peranyan ta peodapat | 47 | 1482 | 12 | Altwites yaug lin 13| 410
Tumah i Tumahy I | 647

Tabel 11. Rekapitulasi angket respon siswa
siklus 2

e

Indikator 8s 5 Br T

Jml

o

119

119

120

Ll I (e ) e )

124

Tabel 8. Ketuntasan belajar siswa siklus 1
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3 10 13 5 o o | 18 Tabel 13. Ketuntasan belajar siswa siklus 2
4§ 1 i | G ] 0 111
7 10 16 2 0 0 121
No Nama Nilm L
3 2 = | 12 0 R T Ketuntasan
1 75 T5% Tuntas
a 4] 18 3 1 0 102 3 5 254 Tuntas
10 10 16 2 [i] 0 120 3 80 8% Tuntas
4 ] 2% Tumtas
11 8 16 4 0 0 a5 5 75 75% Tuntas
12 10 12 [} 1] i 110 ‘5 ; ?;‘o i‘.l:ms
7 o 0% il
13 10 15 3 i} 0 118 i ] 2% Tumtas
— — — — ] 0 T8 Tdk. Tuntas
14 = o Y 0 108 10 i B5% Tuns
15 [+] 15 4 [i] 0 110 11 ] 8% Tunias
12 75 5% Tuntas
18 o 3 3 & 4 i 13 B 85% Tuzias
17 14 14 ] (1] 0 125 14 ] 8% Tuntas
13 85 B5% Tunms
16 -
Tabel 12. Respon siswa terhadap model I8 7 T3 Tumias
19 ] 0% Tuntas
pembelajaran NHT siklus 2 2 0 B0 Tumias
M 85 85t Tumas
Mo Tndikator Penilzian B L 85% Tuntas
B Foriteria B - -
1 | Perfama kaki saya melibat pembelajaran int, saya percaya bahwa Sangat Bak M 75 T80 Tuntas
pembelajaran ini mmdak bazi sya. 23 75 T5% Tuntas
26 85 85% Tuntas
2 | Pada awal pembelajaran, ada sesuam yang menartk bazi saya. 5% Sampat Baik o - - - -
8 - 80 0% Tumtas
0 " I 5%
3 | Menyelesafkar rzas-nuzas dalam pembelataran ini membuat Bl Sanzat Baik -, ;: :;:
sy merasa puas terhadap hasil yang elah saya capar. _I - é_] ;-J‘ -
1 - 85 83t Tuntas
4 | Saya sangat ssnang pada pembelajaran i sehin, Bak R = = . . .
st menzetn Jbih lajut pakok behsan i Tabel 14. Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus 2
5 | Cara pemyusunan informasi pada halaman-halamam membuat Bl41% Sangat Bak hu H&'ﬁLTEH'IlL KE‘EI"I]J.D an
i 3 wldllE
say2 tetap mempertbankanmya. 1 : 9
L. | Jumlah sizwa i
§ | Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang merangsang rasa TE41% Baik _:\ Jl].lJlﬂ]l -1-“3 vane funtas 2:
ingin tabhm sava 1 1o} o1 ovarg < + Jal- 2
3. | Jumlah siswa yang tidak tuntas ]
T | Setelah mempelajan pembelaiaran in: beberapa saat. sy 87.14% Sanzat Baik TR 3 00
percaya bahwa saya akan barhasil dalam tes. it I‘.E'nmtﬂiﬂ]l Khsmal Eg-s i
§ | Pembelajaran in tidak relevan dengam kebumbar sava sebab T431% Baik
sebagian besar istmya ddak saya ketabnd Pembah asan
9 | Pembelajaran ini sanzat absmak sehi sulit bagi saya B0.T1 % Baik
ik tesap memperakankan perbatian saya. Tabel 15
Data aktivitas siswa selam proses pembelajaran dengan menggunakan model
10 | Guru benar-benar mengetabnd bagaimana membuat kand BETI % Sangat Bak helsiaran NHT = ==
menfadi antaasias tarhadap mates plajaran PEMmDELa)aral L.
11 | Pembelajaman i kurang mecarik bag sayp. 5185% Saogat Bak Siklng
W] sdikat
e Iudkatar Siklus 2
11 | Apakah saya akan barhasil tidak berhasi. dalam BlEs % Sangat Bak 1 Bertzuya dan mengenkakan pendapat 320
anmung pada sy 1| Mengerjakan soal yang diberikan oleh zum, mandiri atau 1545%
Jelompok
13 puas dengan apa yang saya perolh dari 5% Samgat Bak 3 | Mendsngarkan dan memparharkan penjelasan s 14.00 % 15.77%
pembalajarn in 4 | Ak dalam mengiknti diskusi kelompak 5.32% 0.14%
§ | Membaca dan membuat catstan nuateri pelsjaran 240 % 10.08%
14 | Para siswa berperan 2keif &2 dalam pembelajaran 1285 % Sangat Bak 6 | Mensuzgapi senap pendapat stau partauya 1104 % 14.82%
Jumlah 68.36 % TI47%
15 mengikusi pembelajaran ind, saya pencaya Bi% Sangat Bak ! Tidsk memperharikan panjelzsan g TE % 630%
) o ) i ) 8 | Berbicara sendini dengan teman 1436 % 851%
2 dapat berhasil jika saya bemupaya cukup — \I_!:P;ns]nn l‘l.l-lf'is] :L — — ;:." q' - _'1 =
~ . vleag 3 235 laln L] 212 %
- 10. | Merbt gadeb sussans elas 6% | 3%
_ _ _ _ 11. | Siswa tidur di kelas 1.96 % 1.26%
16 | Saya merasa 2gak kecewn dengan pembelajaran ini 43% Cubup Baik 12, | Aktivitas vage lai 1% 210%
Tumlsh 36.12 % 2647 %
17 | Saya memperoleh masuka £ cukup untuk 0% Sangat Bak
mengztabd tingkar keberhasilan kinarja saya.
Berdasarkan  tabel diatas terjadi

kenaikkan aktivitas siswa yang sesuai

dengan
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pembelajaran sebesar 4,61%, sedangkan yang tidak

sesuai 9,65%.

Tabel 16

Lembar Angket Respon Siswa Terhadap penerapan Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran numbered head together

Mo Indikatar Penilaian
Sikhas 1 Sikhas 2
1 | Pertama kali saya malihat pembalazaran int saya percaya TETT% 185 %
bahwa pembelajaran ini mmdah bazi saya.
2| Pada awal pembelajarar, ada sesuan vang menank bagi TETT % 5%
saya
3| Memyelesailkon tagas-tagas dalim pembelajaran i membuat T % 214
saya merasa puas ferhadap hasil yang telah saya capai
4 | Saya sanzat senang pada pembelajaran mi sehinsga saya 80 % TB5T %
mzin mengetahui lebih lanjut pokok bahasan mi.
5 | Cara peoyusunam informasi pada balaman-halaman membuat TETT % 8141%
5aya 1etap memperhankanmya
§ | Pada pembelajaran ini ada hal-hal yans merangsang rasa TLAL % T4l %
mzin taln saya
T | Setelah mempelajan pembelajaran ini beberapa saat, saya TROS % ST 14%
percaya bahwa saya akan berhasil dalam tas
% | Pembelajamn mf ddak relevan dengan kebumihan saya s=bab 6450 % T431 %
sebagian besar isinya tidak saya kembui
0 | Pembelzjaran i sangat abstrak sehingga salit bagt sava 6350 % 20.71 %
unnk tetap mempertahankan perhatian saya.
10 | Gum berar-benar mengetakai bazaimana membuat kami TiAl % 85.71 %
menjadi anpfuasias terhadap materi pelajatan
11 | Pembelzjaran mi kurang menark bagi saya. 6120 % 083%
12 | Apakah saya akian berhasiltidak berhasil dalam RS 0E3%
pembelajaran ini, hal i terganming pada saya.
13 | Saya merasa puas denzan apa yang saya peraleh dari 7611 % 85%
pembelajaran ini
14 | Pama siswa barperan akof di dalam pembelajaran T031% 285 %
15 | Pada saat saya mengikut pembelaiaman ini, saya percaya 7677 % Bli%
bahwa saya dapat berhasil jika sava berupaya oukup
keras
18 | Saya merasa agak kecewn dengan pemibelzjaran i 3125% 45%
T | Saya memperoleh masukan yang cubup unnk 8084 % e
mengetabu tingkat keberhasilan kivarja saya.

Dari hasil angket respon siswa selama
penelitian terjadi kenaikkan disetiap indikator
yang diamati (nilai rata-rata dari siklus 1 72.57%
menjadi 77.68% berarti terjadi kenaikkan 5.11%).

Tabel 17
Hasil belajar siswa pada siklus 1 dan 2
KARAKTERISIK 1 PUTARAN
Jumnlah siswa 3l 28
Jumlah siswa yang tuntas 17 25
Jumlah siswa yang tidak tuntas 14 3
Ketuntasan klasikal (%) 483 | 89.28%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan prestasi belajar, ini dibuktikan
dengan meningkatnya ketuntasan Kklasikal kelas dari
54.83 % pada siklus 1 menjadi 89.28 % pada siklus
2 berarti terjadi peningkatan 34.45 %. Karena
ketuntasan klasikal sudah tercapai pada siklus 2,
maka penelitihan ini cukup 2 siklus.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan di dalam kelas XI-MO/TKR SMKN 3
Buduran memiliki keterbatasan, yaitu penelitian
tindakan kelas ini bukan pengembangan model
pembelajaran Numbered Head Together tetapi
hanya penerapan pada proses pembelajaran. Karena
peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran
Numbered Head Together ini sudah sesuai dan siap
diterapkan pada proses pembelajaran

KUTIPAN DAN ACUAN

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep
yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Menurut
W. S. Winkel, (1987:36).

“Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis,
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, vyang menghasilkan  perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan ini bersifat
konstan dan berbekas”.

Menurut Slameto (2003:2), belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru  secara  keseluruhan,  sebagai  hasil
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.
Menurut

Syarifuddin, (2005:60).

adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka

“belajar

respon menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila kita
tidak belajar maka respon akan menurun”.

Menurut Nana Sudjana, (1989:6).
Pembelajaran adalah interaksi belajar siswa dengan
pengajar yang di mana lingkungan belajarnya
dirancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Menurut Sagula Syaiful, (2008:9).
Pembelajaran yaitu suatu bentuk kegiatan di mana
terjalin  hubungan interaksi dalam proses
pembelajaran antara tenaga pendidik dan peserta
didik.

Menurut  Sagula  Syaiful, ~ (2008: 9)
“pembelajaran yaitu suatu bentuk kegiatan dimana
terjalin  hubungan interaksi ~ dalam  proses
pembelajaran antara tenaga pendidik dan peserta
didik”.

Menurut ~ Sudirman, (2001: 93) ‘“Pada
prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar
jika tidak ada aktivitas. Itulah mengapa aktivitas
merupakan prinsip yang sangat penting dalam
interaksi belajar mengajar”.

Menurut Riyanto, (2009:271) « Pembelajaran
kooperatif adalah model yang

kecakapan

pembelajaran

dirancang untuk - membelajarkan

akademik (academic Skill), sekaligus keterampilan

social (social Skill) termasuk interpersonal skill”.

PENUTUP

Simpulan

1. Aktivitas siswa pada Siklus 1 = 63.86 % dan
pada Siklus 2 72.57 % sehingga terjadi
peningkatan terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Hal

bahwa siswa kelas XI TKR. MO SMK Negeri 1

ini  menunjukkan

45

Buduran memiliki aktivitas yang ” Baik™ pada

mata diklat perbaikkan sistem kopling.
2. Respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran numbered head together siklus 1
sebesar 72.77% dan siklus 2 sebesar 77.68%
dari 32 jumlah siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kelas XI TKR. MO SMK Negeri 1
Buduran mengalami peningkatan respon siswa
terhadap model

penerapan pembelajaran

numbered head together .

Hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran numbered head together pada
diklat

menghasilkan nilai test dengan nilai rata-rata

mata perbaikkan  sistem  kopling
siswa 72.5 pada siklus 1 dan 81.25pada siklus 2.

Prosentase  Ketuntasan  Klasikal/Ketuntasan
Kelas sebesar 54.83% pada siklus 1 dan 89.28%
pada siklus 2. Hal ini menunjukkan penerapan
model pembelajaran numbered head together
dalam pembelajaran mampu memenuhi standar
Ketuntasan Klasikal SMKN 3 Buduran yaitu >

80.
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